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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Etika Kerja 

Etika berasal dari bahasa Yunani, ethikos yang mempunyai beragam 

arti; pertama, sebagai analisis konsep-konsep mengenai apa yang harus, mesti, 

tugas, aturan-aturan moral, benar salah, wajib, tanggung jawab, dan lain-lain. 

Kedua, pencarian ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral. 

Ketiga, pencarian kehidupan yang baik secara moral.1 

Etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang 

membedakan yang baik dan yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang 

bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau 

tidak boleh dilakukan oleh seorang individu.2 

Etika pada umumnya didefinisikan sebagai suatu usaha yang sistematis 

dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individu dan 

sosial, sehingga dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku 

manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam 

hidup.3 

Dapat penulis simpulkan bahwa etika adalah suatu hal yang dilakukan 

secara benar dan baik, tidak melakukan suatu keburukan, melakukan hak 

kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan segala sesuatu dengan penuh 

tanggung jawab. 

                                                           
1 Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2009), hal. 41 
2 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hal. 3 
3 O.P. Simorangkir, Etika Bisnis, Jabatan dan Perbankan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 

hal. 3 



17 

 

Pengertian kerja dalam Islam dapat dibagi dalam dua bagian. Pertama, 

kerja dalam arti luas (umum), yakni semua bentuk usaha yang dilakukan 

manusia, baik dalam hal materi atau non materi, intelektual atau fisik, maupun 

hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniaan atau akhirat. Jadi dalam 

pandangan Islam pengertian kerja sangat luas, mencakup seluruh pengerahan 

potensi yang dimiliki oleh manusia. 

Kedua, kerja dalam arti sempit (khusus), yakni memenuhi tuntutan 

hidup manusia berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal (sandang, pangan 

dan papan) yang merupakan kewajiban bagi setiap orang yang harus 

ditunaikannya, untuk menentukan tingkatan derajatnya, baik di mata manusia, 

maupun dimata Allah SWT. Dalam melakukan setiap pekerjaan, aspek etika 

merupakan hal mendasar yang harus selalu diperhatikan. Seperti bekerja 

dengan baik, didasari iman dan taqwa, sikap baik budi, jujur dan amanah, kuat, 

kesesuaian upah, tidak menipu, tidak merampas, tidak mengabaikan sesuatu, 

tidak semena-mena (proporsional), ahli dan professional, serta tidak melakukan 

pekerjaan yang bertentangan dengan hukum Allah atau Syariat Islam (Al-

Quran dan Hadits).4 

Di sisi lain makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya 

yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, pikir dan dzikirnya 

untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah 

                                                           
4 Abi Ummu Salmiyah, Etika kerja dalam Islam, (dalam www.spesialis-torch.com. 2008), 

diakses pada tanggal 11 Januari 2019 

http://www.spesialis-torch.com/
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yang harus menundukkan  dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 

masyarakat yang terbaik (khairu ummah).5 

Menurut Tb. Sjari Mangkuprawira, etika kerja adalah aturan nomatif 

yang mengandung sistem nilai dan prinsip moral yang merupakan pedoman 

bagi karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dalam perusahaan.6 

Etika kerja merupakan acuan yang dipakai oleh suatu individu atau 

perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar 

kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan individu atau lembaga yang 

lain.7 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa etika kerja adalah 

acuan atau aturan norma yang dijadikan pedoman dalam bekerja, dimana 

aturan tersebut dimiliki oleh setiap perusahaan untuk diikuti oleh seluruh 

karyawan  termasuk pimpinan, sehingga akan mampu membentuk nilai moral 

yang baik. 

 

B. Etika Kerja Islam 

1. Pengertian Etika Kerja Islam 

Etika kerja yang Islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya 

(barang/jasa), namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan 

                                                           
5 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami,(Jakarta: Gema Insani Press,  2002), hal. 

15 
6 Tb. Sjari Mangkuprawira, Etika Kerja, (Jakarta: Grafindo, 2001), hal. 9 
7 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Etika Bisnis & Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 

Indonesia, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), hal. 6 
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pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram.8 Etika kerja dalam 

Syari’at Islam adalah akhlak dalam menjalankan  bisnis sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada 

kehawatiran, sebab sudah diyakini sebagai suatu yang baik dan benar.9 

Etika bekerja dalam Islam berarti melaksanakan pekerjaannya 

sesuai aturan halal dan haram, apabila telah berpegang teguh pada nilai-

nilai Islam dan hanya mengharap ridha Allah SWT, maka tidak perlu ada 

kekhawatiran. 

Selain landasan yang menjadi dasar etika dalam bekerja, ada 

sejumlah parameter kunci sistem etika Islam, yang telah dirangkum oleh 

Beekum (2004), sebagai berikut:10 

a.  Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etis bergantung pada niat 

individu yang melakukannya. Allah Maha Kuasa dan Mengetahui 

apapun niat seseorang sepenuhnya dan secara sempurna. 

b. Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai ibadah. 

Niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan yang haram menjadi 

halal. 

c. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan 

bertindak berdasarkan apapun keinginanya, namun tidak dalam hal 

tanggung jawab dan keadilan. 

                                                           
8 Muhammad dan Alimin, Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: BPFE, 2004), hal. 6 
9 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, Kaya di Dunia, Terhormat di Akhirat, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hal. 171 
10 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis,….hal. 31-32 
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d. Percaya kepada Allah SWT member individu kebebasan sepenuhnya 

dari hal apapun atau siapa pun kecuali Allah. 

e. Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas ataupun 

minoritas tidak secara langsung berarti bersifat etis dalam dirinya. Etika 

bukanlah permainan mengenai jumlah. 

f. Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan 

sebagai sistem yang tertutup, dan berorientasi diri sendiri. Egoisme 

tidak mendapat tempat dalam ajaran Islam. 

g. Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaan secara bersama-sama 

antara Al-Qur’an dan alam semesta. 

h. Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lain, Islam 

mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah melalui 

partisipasi aktif dalam kehidupan ini. Dengan berperilaku secara etis di 

tengah godaan ujian dunia, kaum Muslim harus mampu membuktikan 

ketaatan kepada Allah SWT 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa etika kerja 

Islam merupakan cara pandang seseorang dalam menyikapi, melakukan 

dan bertindak dalam bekerja, melalui aturan atau kemauan organisasi, 

instansi, maupun perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariat Islam dan 

perintah Allah SWT, sehingga pekerjaan pun dapat dilaksanakan dengan 

baik. Sikap mental seseorang atau kelompok orang dalam melakukan 

aktivitas atau pekerjaan diwujudkan sebagai perilaku kerja antara lain 

disiplin, tanggung jawab, kerja keras, ikhlas dalam bekerja, dan jujur. 
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a. Kedisiplinan/ tepat waktu 

Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 

atau ketaatan  terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah 

yang berlaku. Sebagaimana firman Allah SWT   

⧫ ⧫ 
❑⧫◆ ❑➔  

❑➔◆ ⧫❑▪ 
◆    ⬧ 

⧫◆⬧   ◼⬧ 
◼  ❑▪◆  

 ⧫❑⬧➔  
❑◆◆   ⬧ 

 ◆ ⬧   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa: 59) 

 

Selanjutnya sehubungan dengan ciri etika kerja yang berhubungan 

dengan sikap moral yaitu disiplin dan konsekuen atau dalam istilah 

Islam disebut dengan amanah. Allah memerintahkan untuk menepati 

janji adalah bagian dari dasar pentingnya sikap amanah.  Janji atau uqud 

dalam ayat tersebut mencakup seluruh hubungan, baik dengan Tuhan, 

diri sendiri, orang lain dan alam semesta.  Untuk menepati amanah 

tersebut dituntut kedisiplinan yang sungguh-sungguh terutama yang 

berhubungan dengan waktu serta kualitas suatu pekerjaan yang 

semestinya dipenuhi. 
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b. Tanggung jawab 

Semua masalah diperbuat dan dipikirkan, harus dihadapi dengan 

tanggung jawab, baik kebahagiaan maupun kegagalan. Sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 7, yang berbunyi: 

   

→  ◆ ➔ 
◼⬧  ⬧⬧ ◆ ◆ 

⧫ ❑◆ 
→❑ ❑➔◆◆ 

☺ ☺ ◼❑➔ 
⧫ ▪⧫ ⧫◆ 

⧫ ❑◼⧫ ⬧  

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 

orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan 

mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-

musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 

kuasai.” (QS. Al-Isra’: 7)   

 

Sudah menjadi kewajiban bagi manusia sebagai mahluk yang 

mempunyai banyak kebutuhan dan kepentingan dalam kehidupannya 

untuk bekerja guna memenuhi segala kebutuhannya tersebut. Maka 

dari itu, tanggung jawab sebagai etika bekerja harus dilaksanakan.  

c. Kerja keras 

Kerja keras,  dalam Islam diistilahkan dengan  mujahadah dalam 

maknanya yang luas seperti yang didefinisikan oleh Ulama adalah 

”istifragh ma fil wus’i”, yakni mengerahkan segenap daya dan 
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kemampuan yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan yang 

baik. Hal ini dapat dijelaskan dalam firman Allah QS: Al-Ashr, ayat 

1-3 yang berbunyi: 

➔◆   
 ⬧    
⧫ ❑⧫◆ 

❑➔☺⧫◆ ⬧ 
❑◆❑⬧◆ ⬧ 
❑◆❑⬧◆    

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran”. (QS. Al-Ashr:1-3) 

 

Hal tersebut dapat juga diartikan sebagai mobilisasi serta 

optimalisasi sumber daya. Sebab, sesungguhnya Allah SWT telah 

menyediakan fasilitas segala sumber daya yang diperlukan, tinggal 

peran manusia sendiri dalam memobilisasi serta mendaya gunakannya 

secara optimal, dalam rangka melaksanakan apa yang Allah ridhai. 

d. Memiliki moral yang bersih (ikhlas) 

Salah satu kompetensi moral yang dimiliki seorang yang 

berbudaya kerja Islami itu adalah nilai keikhlasan. Dalam hal ini, 

hanya orang-orang yang ikhlas beramal yang akan mendapat 

keutamaan dan keberkahan yang sangat besar. Sebagaimana firman 

Allah SWT 

⧫ ⧫  
⧫✓◼☺  

⬧ ⚫  
❑➔➔  ◆❑⬧  ➔◆ 
⧫❑⧫    

➔   
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Artinya: “Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 

Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu, Yaitu buah-

buahan. dan mereka adalah orang-orang yang dimuliakan, di 

dalam syurga-syurga yang penuh nikmat”. (Q.S.Ash-

Shaaffat: 40-43)  

 

Ayat tentang keutamaan dan jaminan bagi orang yang bekerja 

dengan ini seharusnya menjadi motivasi utama seseorang dalam 

menjalankan tugas dan pekerjaan sehari-hari, dalam apapun dimensi 

dan bentuknya, baik dalam konteks “hablum minallah atau hablum 

minannas”, karena hanya orang yang ikhlas nantinya yang akan 

meraih keberuntungan yang besar di hari kiamat, yaitu surga Allah 

yang penuh dengan kenikmatan, meskipun  harus banyak bersabar 

terlebih dahulu ketika di dunia. 

e. Jujur 

Setiap orang atau kelompok pasti ingin maju dan berkembang 

namun kemajuan itu harus di capai secara wajar tanpa merugikan 

orang lain. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

◆  ◆❑➔ 

◆❑  ❑→⧫⬧ 
◆  ⧫ ⧫ 

❑❑⬧ ⧫   
➔☺    ◼⧫ 

  ⬧   

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah 

akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
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Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. 

Al-Baqarah: 148). 

Dalam dunia kerja dan usaha kejujuran ditampilkan dalam bentuk 

kesungguhan dan ketepatan, baik ketepatan waktu, janji, pelayanan, 

mengakui kekurangan, dan kekurangan tersebut diperbaiki secara 

terus-menerus, serta menjauhi dari berbuat bohong atau menipu.  

 

2. Ciri Etika Kerja Islam 

Kehidupan agar tetap berada dalam alur berkah, maka setting-nya 

bukan dengan halal-haram-hantam, tetapi dengan halal, baik, dan tidak 

berlebihan, sebagaimana telah Allah SWT gariskan, Rasulullah SAW 

tuntunkan. Etika kerja Islam bertumpu pada akhlakul karimah, maka dari 

itu setiap pekerjaan yang dilakukan selalu berprinsip minallah, fi 

sabilillah, ilallah (dari Allah, di jalan Allah, dan untuk Allah). Dalam 

dirinya selalu meyakini, bahwa bekerja itu adalah ibadah, selalu 

mengupayakan dalam dirinya untuk selalu memperbaiki diri dan tampil 

sebagai umat yang terbaik. Setiap muslim yang memiliki etos kerja yang 

tinggi akan selalu menyusun tujuan, membuat perencanaan kerja, dan 

kemudian melakukan evaluasi atas hasil kerjanya.  

Berikut ini ciri etos kerja atau etika kerja seorang Muslim menurut 

Toto Tasmara:11 

a. Disiplin terhadap waktu 

                                                           
11 Toto Tasmara, Membudayakan Etos….hal. 73-124 
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Seorang muslim selalu disiplin terhadap waktu, baginya 

merupakan deposito paling berharga yang Allah SWT berikan kepada 

setiap orang secara merata. Sedetik waktu yang kita lalui tidak akan 

bisa kembali. Waktu bagaikan gelas yang kosong, tergantung 

bagaimana kita mengisinya, salah satu contohnya dalam melakukan 

pekerjaan yang dimulai dengan menyusun tujuan, membuat 

perencanaan kerja, dan melakukan evaluasi terhadap hasil kerjanya. 

Seorang muslim berkata “Waktu adalah kekuatan. Bila kita 

memanfaatkan seluruh waktu, kita sedang berada di atas jalan 

keberuntungan”. Apa yang akan diraih esok hari, ditentukan oleh cara 

dia mengisi setiap waktunya pada hari ini. 

b. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) 

Ikhlas merupakan bentuk dari cinta, kasih sayang, dan pelayanan 

tanpa ikatan, artinya jika sesuatu yang kita lakukan hanya karena 

motivasi atau pamrih dan amanah tidak dilaksanakan, maka sesuatu 

tersebut hanyalah sesuatu yang munafik atau tidak dapat dikatakan 

ikhlas. Mukhlis adalah mereka yang memandang sesuatu karena 

memang demikian seharusnya (as at is). Mereka memandang 

tugasnya sebagai pengabdian, sebuah keterpanggilan untuk 

menunaikan tugas-tugas sebagai salah satu bentuk amanah yang 

seharusnya demikian mereka lakukan (sesuai dengan job description-

nya), dari situ tumbuh rasa tanggung jawab dibentuk dari ikhlas, dan 

kemudian menghasilkan sebuah performance. 
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c. Memiliki kejujuran 

Perilaku jujur diikuti oleh sikap tanggung jawab atau integritas 

baik pada diri sendiri maupun orang lain. Akibatnya dia tidak pernah 

lari dari tanggung jawab atau melemparkannya kepada orang lain, dan 

berani menghadapi risiko dengan suka cita. Jujur pada diri sendiri 

dimulai dengan sikap disiplin, taat, dan berani untuk mengakui 

kemampuannya sendiri. Dia mampu mengendalikan dirinya sendiri, 

bila keinginannya tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

d. Memiliki komitmen 

Dalam komitmen terdapat kesungguhan dan kesinambungan di 

dalamnya. Penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki 

komitmen tinggi kepada perusahaan merupakan orang yang paling 

rendah tingkat stress-nya. Komitmen yang sangat tinggi 

memungkinkan dirinya untuk berjuang keras menghadapi tantangan. 

Dan hanya menimbulkan stress dan tekanan, jika tidak memiliki 

komitmen yang tinggi. Dalam komitmen tergantung sebuah tekad, 

keyakinan, serta tidak mengenal kata menyerah. 

e. Istiqomah atau kuat pendirian 

Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki sikap 

konsisten, yaitu kemampuan untuk bersikap secara taat asas, pantang 

menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya 

walau harus berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya. 

Mampu mengendalikan diri dan mengelola emosinya secara efektif. 
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Tetap teguh pada komitmen, positif, dan tidak rapuh kendati 

berhadapan dengan situasi yang menekan. Sikap konsisten telah 

melahirkan kepercayaan diri yang kuat dan memiliki integritas serta 

mampu mengelola stress dengan tetap penuh gairah. 

f. Disiplin 

Disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dengan 

tenang dan tetap taat walaupun dalam situasi yang menekan. Pribadi 

yang disiplin sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaanya serta 

penuh tanggung jawab memenuhi kewajibannya. 

g. Konsekuen dan berani menghadapi tantangan 

Keberanian menerima konsekuensi dari keputusannya adalah ciri 

etika kerja pribadi muslim. Mereka memandang bahwa hidup adalah 

pilihan, tidak akan menyalahkan pihak manapun atas pengambilan 

keputusan karena pilihan dipilih oleh sendiri. Serta mempunyai 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan atas pilihannya. 

h. Memiliki sikap percaya diri (self confidence) 

Percaya diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam 

bersikap. Berani mengambil keputusan yang sulit walaupun harus 

membawa konsekuensi berupa tantangan atau penolakan. Penelitian 

Boyatzis membuktikan bahwa manajer, dan eksekutif yang percaya 

diri lebih berprestasi dari orang yang biasa- biasa saja. 

i. Kreatif 

Pribadi muslim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau 
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gagasan baru dan asli, sehingga diharapkannya hasil kinerja dapat 

dilaksanakan secara efisien, tetapi efektif. Mereka yang beragama 

Islam sangat memahami ayat pertama yang diterima Rasulullah 

SAW, yaitu kata iqra’ yang berarti tidak hanya dalam pengertian 

membaca tetapi juga mengumpulkan data. Seorang yang kreatif juga 

bekerja dengan informasi, data dan mengolahnya sedemikian rupa 

sehingga memberikan hasil atau manfaat yang besar. 

j. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan merupakan 

ciri bagi muslim yang bertakwa. Amanah adalah titipan yang menjadi 

tanggungan, bentuk kewajiban atau utang yang harus kita bayar 

dengan cara melunasinya, sehingga kita  merasa aman atau terbebas 

dari segala tuntutan. 

k. Bahagia karena melayani 

Melayani atau menolong seseorang merupakan bentuk kesadaran 

dan kepeduliannya terhadap nilai kemanusiaan. Memberikan 

pelayanan yang berkualitas dan pertolongan merupakan investasi 

yang keuntungannya akan dipetik tidak hanya di dunia tetapi juga di 

akhirat. Sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang 

memiliki perhatian besar terhadap makna pelayanan. Dimuliakannya 

tamu yang datang kepadanya. Bila berjalan bersama orang yang 

lemah, beliau mengiringkannya di belakang seraya mendoakannya. 

Berikanlah pelayanan yang mengesankan dan berusahalah untuk 
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selalu meningkatkan pelayanan. 

l. Memiliki harga diri 

Memiliki harga diri berarti seseorang tersebut memiliki penilaian 

menyeluruh mengenai diri sendiri, bagaimana ia menyukai pribadinya, 

harga diri mempengaruhi kreativitasnya, dan bahkan apakah ia akan 

menjadi seorang pemimpin atau pengikut. 

m. Memiliki jiwa kepemimpinan 

Pribadi muslim yang memiliki etika kerja mempunyai pandangan 

ke depan, hal ini seperti yang dimiliki oleh Rasulullah SAW. Dalam 

kepemimpinan beliau terpadu tiga komponen yang mutlak dimiliki 

oleh para calon pemimpin: vision, value, dan vitality. 

n. Berorientasi ke masa depan 

Pribadi muslim yang memiliki etika kerja tidak mau berspekulasi 

ke masa depannya, ia harus menetapkan sesuatu yang jelas. Rasulullah 

bersabda, “bekerjalan untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup 

selama-lamanya dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan 

engkau akan mati besok. 

o. Hidup berhemat dan efisien 

Orang yang berhemat adalah orang yang mempunyai pandangan 

jauh ke depan. Berhemat bukan dikarenakan ingin menumpuk 

kekayaan sehingga melahirkan sikap kikir individualistis, melainkan 

karena ada satu reserve bahwa tidak selamanya waktu itu berjalan 

secara lurus, ada up and down, sehingga berhemat berarti 
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mengestimasikan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

p. Memiliki jiwa wiraswasta (entrepreneurship) 

Memiliki jiwa wiraswasta yang tinggi, yaitu kesadaran dan 

kemampuan yang sangat mendalam (ulil albab) untuk melihat segala 

fenomena yang ada di sekitarnya, merenung, dan kemudian bergelora 

semangatnya untuk mewujudkan setiap perenungan batinnya dalam 

bentuk yang nyata dan realistis. 

q. Memiliki jiwa bertanding (fastabiqul khoirot) 

Sisi lain dari citra seorang muslim yaitu memiliki insting 

bersaing, untuk selalu tampil meraih prestasi atau achievements, 

menetapkan arah tujuan (goal) dan kemudian bersaing sehat untuk 

mendapatkan tujuan. Sebagai seorang yang ingin menjadi pemenang, 

dia akan berlatih dan mencari tahu kekurangan yang dimiliki sebagai 

persiapan untuk bangkit. 

r. Mandiri 

Karena sesungguhnya daya inovasi dan kreativitas hanyalah 

terdapat pada jiwa yang merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan 

terpuruk dalam penjara nafsunya sendiri, sehingga dia tidak pernah 

mampu mengaktualisasikan aset, kemampuan, serta potensi 

illahiahnya yang sungguh sangat besar nilainya. 

s. Haus mencari ilmu 

Seseorang yang mempunyai wawasan keilmuan tidak pernah cepat 

menerima sesuatu sebagai taken for granted, karena sikap pribadinya 



32 

 

yang  kritis dan tak pernah mau menjadi kerbau jinak, yang hanya 

mau menurut kemana hidungnya ditarik. Dia sadar bahwa dirinya 

tidak boleh ikut-ikutan tanpa pengetahuan karena seluruh potensi 

dirinya suatu saat akan dimintai pertanggung jawaban dari Allah 

SWT. 

t. Memiliki semangat perantauan 

Mereka ingin menjelajahi hamparan bumi, memetik hikmah, 

mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa budaya manusia. Jiwa 

perntauannya mengantarkan dirinya untuk mampu mandiri 

menyesuaikan diri, dan pandai menyimak serta menimbang budaya 

orang lain. Hal ini menyebabkan dirinya berwawasan universal, tidak 

terperangkap dalam fanatisme sempit, apalagi kaum vinisme yang 

merasa bahwa hanya bangsa dan negaranya sajalah yang paling 

unggul. 

u. Memperhatikan kesehatan dan gizi 

Mens sana in corpora sano, bagi seorang muslim bukanlah hanya 

sebagai motto olah raga, tetapi dia bagian dari spirit atau gemuruh 

jiwanya, meronta dan haus untuk berprestasi. 

v. Tangguh dan pantang menyerah 

Pribadi muslim mampu melihat realitas dan dari pengalamannya 

mampu merangkum dan melakukan berbagai improvisasi untuk 

mengelola tantangan atau tekanan menjadi satu kekuatan. Keuletan 

menjadi modal yang besar dalam menghadai tantangan dan tekanan. 



33 

 

Sejarah membuktikan bangsa yang mempunyai sejarah yang pahit, 

namun akhirnya dapat keluar dengan berbagai inovasi, dan 

memberikan prestasi yang tinggi bagi lingkungannya. 

w. Berorientasi pada produktifitas 

Berorientasi pada produktivitas berarti mengarah pada cara kerja 

yang efisien artinya selalu membuat perbandingan antara jumlah 

keluaran (performance) dibandingkan dengan energi (waktu tenaga) 

yang dikeluarkan (sebanding). Sehingga hasilnya yang selalu 

berorientasi pada nilai-nilai yang produktif. 

x. Memperkaya jaringan silahturahmi 

Bersilaturahmi berarti membuka peluang. Manusia yang enggan 

bersilaturahmi untuk membuka pergaulan sosialnya atau menutup diri 

dan asyik dengan dirinya sendiri, pada dasarnya dia sedang mengubur 

masa depannya. Dalam menghadapi zaman yang begitu cepat berubah, 

dimana life cycle technology, inovasi, dan produksi begitu cepat 

bergerak maka seorang muslim yang memiliki etika kerja, tentu tidak 

akan menganggap enteng nilai silaturahmi. Buku harian, agenda kerja 

atau time-planner-nya penuh jadwal kegiatan, dari mulai presentasi, 

bertemu tokoh cendekiawan atau ulama, dan berbagi kegiatan 

silaturahmi lainnya yang padat. 

y. Memiliki semangat perubahan (spirit of change) 

Pribadi yang memiliki etika kerja sadar bahwa tidak akan ada satu 

makhlukpun di muka bumi yang mampu mengubah dirinya kecuali 
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dirinya sendiri. 

 

 

3. Membangun Etika Kerja Islam 

Ada perbedaan yang sangat mencolok antara pekerja yang 

beragama dengan yang tidak beragama, atau beragama sekedar hanya 

simbol. Pekerja yang beragama menjadikan agamanya sebagai bimbingan 

dan pedoman dalam bekerja sehingga dia terbebaskan dari apa yang 

disebut “al-ghayah tubarriru al-washilah” (tujuan menghalalkan segala 

cara). Baginya, agama adalah persyaratan yang tidak bisa dipisahkan sama 

sekali dari pekerjaan yang ditekuni. Agama adalah guiding principle 

‘prinsip yang membimbing’ setiap perilaku dalam bekerja.12 

Lain halnya dengan orang-orang yang tidak beragama atau 

beragama sekadar hanya hiasan bibir. Mereka memberlakukan prinsip Karl 

Marx, yaitu mencapai tujuan dengan menghalalkan segala cara (the aim 

justify the ways). Mereka membabi buta mengejar keuntungan dengan 

jalan menipu, membunuh, dan memeras sesama. Mereka tega 

mengeksploitir para  pekerja untuk kepentingan mereka, tanpa mengenal 

sedikit pun rasa perikemanusiaan. Mereka ingin bersenang-senang di atas 

penderitaan orang lain. Dengan berbagai dalih dan dalil, mereka ingin 

sebebas-bebasnya menipu dan merampas hak orang lain. Bagi mereka, 

menari di atas penderitaan orang lain adalah hal yang lumrah. Perbuatan 

                                                           
12 Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja Perspektif Islam (Jakarta:Gema Insani, 2001)., 

hal.29-30. 
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mereka lebih kejam dan sadis, bahkan lebih sesat dari binatang. Mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak pandai meminta fatwa, mempunyai telinga, 

tetapi tidak pandai mendengar, dan mempunyai mata, tetapi  tidak pandai 

melihat. 

Dalam kehidupan sehari-hari mereka lebih banyak membuat 

mafsadah (bencana) dari pada maslahah (kebajikan). Pola tingkah lakunya 

bagaikan homo homini lupus (bagaikan serigala bagi manusia lain). 

Mereka telah mewariskan ajaran Karl Marx (1818-1883) yang 

memperlihatkan agama sebagai candu masyarakat (religion is the opium of 

the people). 

Keadaan tersebut merupakan akibat hilangnya “moral agama” yang 

disebut sebagai fundamental values (nilai yang teramat mendasar). 

Moralitas atau etika bekerja sangat perlu dibangun kembali agar kinerja 

para pekerja menjadi lebih baik dan dapat memberikan kesejahteraan bagi 

dirinya dan sesama. 

Ada beberapa  pertimbangan etika bekerja yang harus dibangun 

meliputi: 13 

a. Membangun budaya kerja yang bermoral positif untuk menyelamatkan 

aset perusahaan di mana seseorang bekerja. 

b. Mempunyai kemauan yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan 

aset perusahaan supaya dapat mendatangkan keuntungan yang lebih 

besar. 

                                                           
13 Ibid., hal.27.  
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c. Pimpinan dan karyawan harus mengedepankan keteladanan dan disiplin 

kerja. 

d. Memberdayakan etos kerja yang jujur, amanah dan bertanggung jawab 

atas tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

e. Mempunyai moral yang terpuji dan tangguh dalam mengambil 

kebijakan yang menyangkut nasib perusahaan. 

f. Mampu berkomunikasi secara sehat antara sesama pekerja dan 

pimpinan-pimpinannya. 

g. Sopan santun terhadap lingkungan sekitar, terutama sesama mitra kerja 

dan masyarakat secara luas. 

h. Bertakwa kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. 

 

C. Tinjauan Umum Kinerja Karyawan 

1. Pengertian kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan yang 

dipengaruhi oleh kecakapan, kemampuan, pengalaman, dan sikap 

kesungguhan karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan pada waktu yang tepat dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan. 

Istilah kinerja berasal dari kata  job performance  atau  actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang di capai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara 
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai pada saat 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepada 

setiap kaaryawan.14 

Pengertian kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja pada dasarnya adalah bagaimana melakukan pekerjaan 

dan hasil yang dicapai dari kerja tersebut.15 

Dilihat dari asal katanya, kinerja itu adalah terjemahan dari 

performance  yang berarti hasil kerja atau prestasi kerja. Dan dalam 

pengertian yang lebih sederhana kinerja adalah hasil dari pekerjaan 

organisasi yang dikerjakan oleh karyawan dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan petunjuk (manual), arahan yang diberikan oleh pimpinan 

(manajer), kompetensi dan kemampuan karyawan mengembangkan 

nalarnya.16 

Kinerja merupakan hasil dan keluaran yang dihasilkan oleh 

seorang karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu 

periode tertentu. Kinerja karyawan yang baik adalah salah satu faktor yang 

sangat penting dalam upaya instansi untuk meningkatkan  produktivitas. 

Kinerja merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk 

                                                           
14 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 67. 
15 Anogara, Pandji, Psikologi Kerja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), hal. 11 
16 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014), hal. 331. 
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mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi atau 

instansi.17 

Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

hakikatnya kinerja memiliki pengertian yang sama. Perbedaannya 

hanyalah terletak dari redaksional penyampaiannya saja. Banyak batasan 

yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja dan semua memiliki  

pandangan yang agak berbeda, tetapi secara prinsip mereka  setuju bahwa 

kinerja mengarah pada suatu usaha yang  di lakukan  dalam rangka 

mencapai prestasi yang  lebih baik. 

 

2. Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan seberapa baik 

karyawan mengerjakan pekerjaan mereka, dan kemudian 

mengkomunikasikannya dengan para karyawan. Penilaian demikian ini 

juga disebut sebagai penilaian karyawan, evaluasi karyawan, tinjauan 

kinerja, evaluasi kinerja, dan penilaian hasil. 

Penilaian kinerja ialah proses pengukuran prestasi kerja. Penilaian 

kinerja disebut juga sebagai  performance appraisal, performance 

evaluation, development review, performance review and development. 

Peneilaian kinerja merupakan kegiatan  untuk menilai keberhasilan atau 

kegagalan seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. oleh karena 

                                                           
17 Marihot Tua Efendy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 

194. 
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itu, penilaian kinerja harus berpedoman pada ukuran-ukuran yang telah 

disepakati bersama dalam standar kerja. Dalam menilai hasilnya agar 

dikaitkan dengan input yang berada  di bawah wewenangnya seperti dana, 

sarana prasarana, metode kerja, dan lain-lain. 

Pada prinsipnya penilaian kinerja merupakan cara pengukuran 

kontribusi-kontribusi dari individu dalam instansi yang  dilakukan 

terhadap organisasi. Nilai penting dari penilaian kinerja adalah 

menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja yang di 

ekspresi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya.18 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penilaian kinerja merupakan salah 

satu faktor kunci untuk mengembangkan suatu perusahaan sacara efektif 

dan efesien, karena penilaian tersebut di dasari oleh aspek-aspek seperti, 

kemampuan menggunakan tehnik maupun peralatan, kemampuan untuk 

memahami tugas, fungsi, dan tanggungjawab seorang karyawan, serta 

kemampuann untuk bekerja sama dengan orang lain. Dari hasil-hasil 

penilaian tersebut merupakan suatu informasi yang sangat bermanfaat bagi 

pimpinan untuk mengelola dan mencari kelemahan kinerja karyawan. 

Informasi yang didapatkan dari penilaian kinerja tersebut, sangat 

membantu pimpinan dalam mengambil langkah perbaikan pogram-

program yang telah dibuat, maupun program-program perusahaan secara 

menyeluruh untuk mencapai prestasi kerja yang lebih optimal. 

                                                           
18 Ambar Teguh Sulistyani Rosidah, MSDM:Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam 

Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hal. 223 
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D. Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan adalah kinerja dan 

produktivitas karyawan. Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan 

program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja karyawan melalui 

pendidikan dan pelatihan. Strategi adalah kerangka acuan yang terintegrasi dan 

komprehensif yang mengarahkan pilihan- pilihan yang menentukan bentuk dan 

arah aktivitas-aktivitas organisasi menuju pencapaian tujuan-tujuannya.19 

Dalam Ekonomi Islam, kinerja atau hasil kerja dikaitkan dengan amal. 

Dengan kata lain kerja yang merupakan bagian dari amal tidak terlepas dari 

kaitan iman seseorang. Idealnya, semakin tinggi iman seseorang itu maka 

semangat kerjanya juga tidak rendah. Dalam kehidupan pada saat sekarang ini 

setiap manusia dituntut untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Dengan bekerja seseorang akan menghasilkan materi dan dengan 

penghasilan mereka itu dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari hingga 

dapat bertahan hidup. Setiap pekerja harus dapat menumbuhkan kinerja secara 

Islam agar kerja yang ditekuni dapat dinilai ibadah di sisi Allah. Nilai kinerja 

dalam Islam dapat diketahui dari tujuan hidup manusia yaitu kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat, kebahagiaan hidup di akhirat adalah kebahagiaan 

sejati, kekal dan lebih dari kehidupan di dunia, sementara kehidupan di dunia 

dinyatakan sebagai permainan dan ladang untuk mencari kebahagiaan hidup di 

akhirat kelak. Sebagaimana firman Allah QS: Al Qashash : 77 

                                                           
19 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1997), 

hal. 9 



41 

 

⧫◆ ☺ ⧫◆ 
 ◆ ◼⧫  
◆ ⬧ ⧫⧫  

◆  ◆ ☺ 
  ⬧  ◆ 

⬧    
    ⧫ 

⧫☺   

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(QS. Al-Qashash:77) 

Oleh karena itu kinerja yang baik yang dilakukan oleh pekerja atau 

karyawan akan menghasilkan pendapatan yang baik dan dinilai ibadah di sisi 

Allah dengan pahala. Dan untuk menghasilkan semuanya itu maka karyawan 

diberikan pendidikan dan latihan untuk perkembangan dan kemajuan karyawan 

itu sendiri. Manfaatnya terlihat jelas pada berbagai aspek, baik bagi 

perusahaan, bagi karyawan maupun pemeliharaan hubungan serasi antara 

berbagai kelompok dalam suatu perusahaan atau instansi.20 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan kinerja 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pimpinan untuk memajukan 

karyawan baik dari pengetahuan, dan kemampuan karyawan sehingga dapat 

mengubah kemampuan bekerja, berfikir dan memberikan keterampilan-

keterampilan lainnya serta memberikan motivasi yang menjadi dorongan bagi 

karyawan untuk lebih giat bekerja agar dapat meningkatkan kinerja karyawan 

itu sendiri, sehingga pelaksanaan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. 

                                                           
20 Basir Bartos, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 23. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkaitan dengan etika kerja 

Islam antara lain: 

1. Yousef pada penelitiannya yang berjudul Islamic work ethic - a mediator 

between organizational commitment and job satisfaction in a cross cultural 

context, mengatakan bahwa hasil pekerjaan yang memuaskan akan 

memberikan dampak pada karyawan tersebut untuk terus memberikan 

kemampuannya dan ingin terus berada dalam organisasinya.21 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian Yousef dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada kajian atau variabel utama mengenai etika kerja 

Islam. Etika kerja Islam ini mampu menumbuhkan sikap dan kebiasaan 

dari karyawan untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan  norma dan 

aturan yang berlaku di perusahaan. Hal ini pula mampu mmberikan 

dampak positif pada perusahaan sehingga tujuan perusahaan akan 

tercapai sesuai target. 

b. Perbedaan 

                                                           
21 Darwish A. Yousef, Islamic Work Ethic, A Moderator Between Organizational 

Commitment and Job Satisfaction in A Cross-Cultural Context, Jurnal, (United Arab Emirates: 

United Arab Emirates University, Al-‘Ain, 1999), 

https://www.researchgate.net/profile/Darwish_Yousef/publication/235289005_Islamic_Work_Ethi

c_A_Moderator_between_Organizational_Commitment_and_Job_Satisfaction_in_a_Cross-

Cultural_Context/links/00b495391c41e3ac92000000.pdf diakses pada tanggal 10 Januari 2019. 

https://www.researchgate.net/profile/Darwish_Yousef/publication/235289005_Islamic_Work_Ethic_A_Moderator_between_Organizational_Commitment_and_Job_Satisfaction_in_a_Cross-Cultural_Context/links/00b495391c41e3ac92000000.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Darwish_Yousef/publication/235289005_Islamic_Work_Ethic_A_Moderator_between_Organizational_Commitment_and_Job_Satisfaction_in_a_Cross-Cultural_Context/links/00b495391c41e3ac92000000.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Darwish_Yousef/publication/235289005_Islamic_Work_Ethic_A_Moderator_between_Organizational_Commitment_and_Job_Satisfaction_in_a_Cross-Cultural_Context/links/00b495391c41e3ac92000000.pdf
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Adapun perbedaannya pada variabel komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja dengan memperhatikan perbedaan budaya, sedangkan penelitian 

peneliti terfokus pada upaya peningkatan kinerja karyawan. 

2. Fitria pada penelitiannya yang berjudul Pengaruh Etika Kerja Islam 

Terhadap Sikap Akuntan dalam Perubahan Organisasi dengan Komitmen 

Organisasi sebagai Variabel Intervening mengatakan bahwa bekerja 

merupakan sarana membantu perkembangan pribadi dan hubungan sosial, 

bahwa bekerja merupakan kebutuhan sekaligus sebagai sebuah keinginan, 

oleh karena itu jika perkembangan pribadi dan hubungan sosial baik maka 

itu semua akan berpengaruh pada  affective commitment, continuance 

commitment  dan  normative commitment.22 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian Fitria dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Adapun persamaan penelitian Fitria dengan penelitian peneliti adalah 

kajian atau variabel yang digunakan adalah mengenai etika keerja Islam 

b. Perbedaan 

Perbedaannya terdapat pada metode atau jenis penelitian dari penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan variabel dependen sikap akuntan dalam 

perubahan organisasi dengan komitmen organisasi sebagai variabel 

intervening.  

                                                           
22 Astri Fitria, Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Sikap Akuntan dalam Perubahan 

Organisasi dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening, Tesis, (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2003) http://eprints.undip.ac.id/10525/1/2003MAK2226.pdf diakses pada 

tanggal 10 Januari 2019 

http://eprints.undip.ac.id/10525/1/2003MAK2226.pdf


44 

 

3. Ryandana pada penelitiannya yang berjudul Etos Kerja Islami pada Kinerja 

Bisnis Pedagang Muslim Pasar Besar Kota Madiun, yang menyatakan 

bahwa ettos kerja Islami berdampak positif terhadap kinerja bisnis dilihat 

dari peningkatan omset, laba, pangsa pasar, dan jumlah karyawan yang 

bertambah.23 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian Ryandana dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Kedua penelitian ini memiliki persamaan pada variabel etika kerja Islam 

dan kinerja. Namun dalam penelitian Ryandana menggunakan kata Etos. 

Sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata etos dan etika 

memiliki maksud yang sama. 

b. Perbedaan 

Perbedaan yang terlihat secara langsung dari kedua penelitian ini adalah 

objek penelitian yang berbeda, di mana Ryandana menggambil objek 

pada pedagang muslim di Pasar Besar Madiun. Selain itu, variabel 

kinerjanya lebih luas cakupannya dengan menggunakan variabel kinerja 

bisnis.  

4.  Rokhman  yang berjudul  The Effect of Islamic Work Ethic on Work 

Outcomes yang menyatakan bahwa etika kerja Islam memiliki pengaruh 

                                                           
23 Muhammad Nafik Hadi Ryandana, Etos Kerja Islami pada Kinerja Bisnis Pedagang 

Muslim Pasar Besar Kota Madiun, Jurnal (Surabaya: Universitas Airlangga, 2015. Vol. 2, No. 4) 

https://e-journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/viewFile/571/374 diakses pada tanggal 10 

Januari 2019 
 

https://e-journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/viewFile/571/374
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positif terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasional, dan tidak 

signifikan terhadap keinginan berpindah kerja.24 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian Rokhman dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dengan 

penelitian Rokman pada sisi pembahasan yang membahas mengenai 

etika kerja Islam. 

b. Perbedaan 

Penelitian yang dilakukan oleh Rokman mengambil variabel dependen 

mengenai kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan keinginan 

berpindah kerja, sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan 

kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Selain itu objek kajian 

pada penelitian Rokman adalah 10 perusahaan mikro Islam di 

kabupaten Demak. 

5. Alhyasat yang berjudul The Role of Islamic Work Ethis in Developing 

Organizational Citixenship Behavior at the Jordanian Press Foundation 

yang menyatakan bahwa seorang karyawan yang berkomitmen pada etika 

kerja Islam akan menigkatkan perilaku OCB dalam perusahaan.25 

                                                           
24 Wahibur Rokhman, The Effect of Islamic Work Ethics on Work Outcomes, Jurnal (Demak: 

STAIN Kudus, 2010, Vol. 15, No. 1) http://ajobe.journals.ac.za/pub/article/download/6/28 diakses 

pada tanggal 10 Januari 2019 
25 Khaled M.K. Alhyasat, The role of Islamic work ethics in developing organizational 

citizenship behavior at the Jordanian Press Foundations, Journal of Islamic Marketing, (Jordan: 

Jordan Press Foundation, 2012, Vol. 3 Issue: 2, pp.139-154) 

https://doi.org/10.1108/17590831211232555 diakses pada tanggal 10 Januari 2019 

http://ajobe.journals.ac.za/pub/article/download/6/28
https://doi.org/10.1108/17590831211232555
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Adapun persamaan dan perbedan penelitian Alhyasat dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Hal yang menunjukkan kesamaan dari penelitian selain cakupan bahasan 

mengenai etika kerja Islam adalah pengkajian mengenai adanya aturan 

etika tersebut mampu mempengaruhi karyawan 

b. Perbedaan 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah variabel 

OCB (Organizational Citizenship Behavior), yang mana hal tersebut 

mampu memberikan dampak pada perusahaannya. Selain itu, Alhyasat 

melakukan penelitian pada Jordan Press Foundation. 

6. Ridwan meneliti tentang  Peranan Etika Kerja Islam Terhadap Hubungan  

Locus of Control  dengan Kinerja Karyawan yang menyatakan bahwa 

peningkatan etika kerja Islam belum dapat memperkuat hubungan antara  

locus of control  dengan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa dengan 

adanya etika kerja Islam akan memperlemah kinerja karyawan.26 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian Ridwan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Penelitian ini memiiki keamaan dengan penelitian peneliti pada variabel 

kajian yang digunakan adalah etika kerja Islam dan Kinerja Karyawan 

                                                           
26 Ridwan, Peranan Etika Kerja Islam terhadap hubungan Locus of Control dengan Kinerja 

Karyawan, Jurnal (Palu: Universitas Tadulako, 2013, Vol. 12, No. 1, Hal. 72-84) 

http://www.journal.unpas.ac.id/index.php/trikonomika/article/download/461/264 diakses pada 

tanggal 10 Januari 2019 

http://www.journal.unpas.ac.id/index.php/trikonomika/article/download/461/264
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b. Perbedaan 

Perbedaan yang spesifik adalah dari jenis penelitian yang digunakan. 

Pada penelitian Ridwan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 

penelitian peneliti mengunakan kualitatif. Selain itu adanya variabel 

locus of control yang mempengaruhi etika kerja Islam sebagai variabel 

moderating. Untuk objek penelitian Ridwan memilih karyawan Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Palu. 

7. Mohamed Noh, et.al yang berjudul Strategi dan Faktor Mempengaruhi 

Pelaksanaan Etika Kerja Islam (EKI), Kajian Kes di JCorp. Fokus kajian ini 

bertumpu pada strategi pelaksanaan dan faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan etika kerja Islam. 27 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti dalam 

kajian etika kerja Islam, namun dalam penelitian Mohamed Noh, et.al 

lebih difokuskan pada strategi dan faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan etika kerja Islam yang menjadi ciri khas dari perusahaan 

JCorp. 

                                                           
27 Muhammad Mustakim Mohamed Noh, et.al., Strategi dan Faktor Mempengaruhi 

Pelaksanaan Etika Kerja Islam (EKI): Kajian Kes di JCorp, Jurnal (KualaLumpur: Universiti 

Malaya, 2014) 

https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/50545894/5820140401.pdf?AWSAccessKeyI

d=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1551695362&Signature=tCsfpS5UbNa3ylz7C1S8w

c1BES8%3D&response-content-

disposition=inline%3B%20filename%3DStrategi_dan_Faktor_Mempengaruhi_Perlaks.pdf  

diakses pada tanggal 10 Januari 2019 

https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/50545894/5820140401.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1551695362&Signature=tCsfpS5UbNa3ylz7C1S8wc1BES8%3D&response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DStrategi_dan_Faktor_Mempengaruhi_Perlaks.pdf
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/50545894/5820140401.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1551695362&Signature=tCsfpS5UbNa3ylz7C1S8wc1BES8%3D&response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DStrategi_dan_Faktor_Mempengaruhi_Perlaks.pdf
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/50545894/5820140401.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1551695362&Signature=tCsfpS5UbNa3ylz7C1S8wc1BES8%3D&response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DStrategi_dan_Faktor_Mempengaruhi_Perlaks.pdf
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/50545894/5820140401.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A&Expires=1551695362&Signature=tCsfpS5UbNa3ylz7C1S8wc1BES8%3D&response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DStrategi_dan_Faktor_Mempengaruhi_Perlaks.pdf
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b. Perbedaan  

Perbedaan yang ditemukan adalah objek penelitiannya adalah JCorp, 

yang mana merupakan sebuah badan korporat yang dikenal di Malaysia 

sebagai sebuah perusahaan yang memiliki sistem perniagaan yang besar.  

8. Hidayat dan Tjahjono yang berjudul Peran Etika Kerja Islam dalam 

Mempengaruhi Motivasi Intrinsik, Kepuasan Kerja dan Dampaknya 

terhadap Komitmen Organsasional 28 

Adapun persamaan dan perbedan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah terletak 

ada variabl independen kkajian yang digunakan adalah mengenai etika 

kerja Islam. 

b. Perbedaan  

Perbedaan yang ditemukan adalah pada variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah motivasi intrinsik, kepuasan kerja, 

dan komitmen organisasional. Selain itu penelitian ini melaksanakan 

studi empiris pada Pondok Pesantren Modern di Banten.  

 

                                                           
28 Syamsul Hidayat dan Heru Kurnianto Tjahjono, Peran Etika Keerja Islam dalam 

Mempengaruhi Motivasi Intrinsik, Kepuasan Kerja dan Dampaknya terhadap Komtmen 

Organisasional, Jurnal (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2014) 

http://manajemen.upy.ac.id/manajemen/wp-content/uploads/2016/12/4.-BAB-I-Syamsul-dan-

Heru-625-637.pdf   diakses pada tanggal 10 Januari 2019 

http://manajemen.upy.ac.id/manajemen/wp-content/uploads/2016/12/4.-BAB-I-Syamsul-dan-Heru-625-637.pdf
http://manajemen.upy.ac.id/manajemen/wp-content/uploads/2016/12/4.-BAB-I-Syamsul-dan-Heru-625-637.pdf

